ABSTRAK

Masalah kemampuan seorang anak tunanetra kurang mendapat
perhatian yang mendalam dari masyarakat. Ada orang-orang yang
menganggap eeorang tunanetra adalah hal yang memalukan dan perlu
untuk ditutupi, tetapi ada pula yang menganggap Seorang tunanetra
adalah sama seperti orang-orang normal lainnya.

Sehubungan dengan itu penulis tertarik untuk mengetahui
apakah ada perbedaan kemampuan antara seorang tunanetra dengan
individu vyang normal, dalam hal kemampuan recall (mengingat
kembali suatu bentuk cerita yang disampaikan secara auditif).
Penulis dalam penelitian ini menggunakan metode kros seksional
dengan pendekatan pavchological approach, vyang mengacu pada
teori perkembangan kognitif dari Piaget. Hipotesis alternatif
yang diajukan adalah ada perbedaan kemampuan recall (mengingat
kembali) antara murid SMPN Luar Biasa A Bandung dengan murid SMPN
5 Bandung usia 12 sampai 14 tahun.

Subyek dalam penelitian ini ada 92 orang, vang terbagi atas
46 orang dengan status penglihatan tunanetra dan 46 orang dengan
status penglihatan normal.  Metode pengambilan sampel adalah
dengan purpcosive dan random sampling. Teknik pengumpulan data
dengan metode test, yaitu menggunakan modifikasi tes  story
recall dari Babcock.

Pengujian hipotesisnya dengan uji~t dari seri program
statistik edisi Sutrisno Hadi dan Seno Pamardiyanto, UGM Yogya,
versi IBM/1990. Kesimpulan yang diperoleh yaitu, ada perbedaan
kemampuan recall dengan penyampaian materi secara auditif antara
murid SMPN Luar Biasa A Bandung dengan murid SMPN 5 Bandung usia
12 -14 tahun (t = -3,097 ; p = ¢,003).

Dengan demikian hipotesis alternatif yang diajukan diterima,
jadi ada perbedaan kemampuan recall antara murid-murid
tunanetra dan murid-murid normal usia 12-14 tahun. Dari rerata
hitungan statistik diketahuil bahwa rerata murid normal lebih
rendah dibandingkan murid tunanetra hal ini berarti kemampuan
recall murid tunanetra lebih bagus dibandingkan murid normal. Hal
tersebut disebabkan seorang tunanetra me)lakukan kompensasi
terhadap alat indera pendengaran, sehingga keadaan tersebut
memungkinkan mereka dapat melakukan konsentrasi terhadap suara-
suara yang datang padanya. Sedangkan pada murid yang normal,
karena mereka mampu melihat, menyebabkan perhatian mereka kurang
terpusat pada suara yang datang padanya, dan memperhatikan hal-
hal lain selain suara. :




